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ABSTRACT: Cocoa pod husks are waste produced by cocoa bean processing, and 
presenf a serious
disposatprofrcm. ntine iiii"rt, tney beiome a significant source of disease inoculum when they are
just through 
"*"y "rouin'd ;;;"; 
pant-s Cocoi- ioa ii"x" may.b,e used as livestack feed' but the
presenceoftheooromilJaia-wirin-thehusi-re'strictstheuseofthemforlivestockfeed' Thispaper
drscusses chemical components of cocoa foa nusx such as; potyphenot (tannin and flavonoid)'
theobromine, pectin, and tignin-carOonyaiii iirp6, (LCC| fiaction that can be used in
p h a rm ace uti cal d osage form s.
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' 
Pharmaceuticaldosageform
ABSTRAK:Kulitbuahkakaoadakhlimbahyangdihasilkan.daripengolahanbijikaka.o(Theobroma
cacao L.). saat ini, xr1iaiin xakao dapat iiiiZJi"iitber inokitum-penyakityang signifikan ketika
hanya dibuang ai s"iiiii linatman kakao. Xiiii Oian kakao telah dig'unakan sebagai pakan ternak'
tetapi adanya xaraui'iuili"oiioii, dan tignin maka pen.ggunaaniya sebagai pakan ternak masih
terbatas. Tutisan ini membahas komponen-ioipir"1kir|.\:f:4" itAttengl.1ta7nln dan flavanoid)'
theobromin, pektin, aii iiXti Xo,mpieks tigniii-faibontidrat [Cb) daiam kutit buah kakao yang dapat
d i m a nfa atkan u ntu k se d i a a n fa rm asi'
Katakunci:kutitbuahkakao,potifenol,pektin,theobromin,komplekstignin'karbohidrat,sediaan
farmasi
proses penanganannya. Untuk mengha-
silkan satu ton biji kakao kering sekitar
sepuluh ton limbah kulit buah kakao
dihasilkan (Figuera ef a/, 1993).
Kulit buah kakao umumnya hanYa
ditimbun di sekitar kebun kakao, sehingga
kulit buah kakao dapat menimbulkan
pencemaran lingkung?n da.n
kemungkinan meruPakan salah satu
penyebab PenYakit busuk buah Pada
ianaman kakao. Suatu strategi diperlukan
untuk mengidentifikasi dan
mengkomersialkan produk baru dari kulit
buah- kakao tanpa berpengaruh pada
kualitas brli Yang dihasilkan'
Pemanfaatan dalam bidang Peter-
nakan sudah dilakukan, tetapi belum
dapat mengatasi masalah limbah yang
melimpah. Limbah ini mengandung teo-
bromin yang toksik terhadap hewan dan
polifenol yang menyebabkan gangguan
penyerapan Protein oleh hewan'
PENDAHULUAN
Di lndonesia tanaman kakao
merupakan tanaman perkebunan 
.yang
mempunyai arti ekonomi penting sebagai
komoditi ekspor. Produksi biji kakao
lndonesia hingga akhir tahun 2011
mencapai 600.000 ton. Jumlah produksi
sebesar ini menempatkan lndonesia
sebagai negara ketiga penghasil kakao
terbeiar di dunia. Data Asosiasi Kakao
lndonesia (Askindo) menunjukkan, eks-por
biji kakao pada September.-,201.2
mlncapai 21.024,56 metrikton (MT), naik
64% dibandingkan Agustus 2012 sebesar
4.56 8,42 MT. Wakil Menteri
Perdagangan,BaYu Krisnamurthi,
memproyekiikan angka produksi lafao
lndonesia akan terus meningkat' Tahun
2O2O ditargetkan Produksi kakao
mencapai 2 juta ton Pertahun.
Di samPing menghasilkan biji'
kakao menghasilkan limbah kurang lebih
74 % blb. b-erupa kulit buah kakao dalam
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